BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tabayyun dalam al-Qur’an memiliki serangkaian upaya yang
dilakukan untuk verifikasi terhadap suatu berita atau informasi penting
yang belum diketahui secara jelas kebenaranya. Di masa sekarang yang
sulit untuk menentukan kefasikan seseorang, maka upaya yang dilakukan
dengan memeriksa berita penting. Penekanan tabayyun ditujukan pada
berita atau informasi penting, agar tidak mebuang-buang waktu dan lebih
efektif.

Tabayyun dituliskan dalam 7’7/ madi (tabayyana) bermakna
verifikasi yang dilakukan dalam sekali saja, karena kebenarannya bersifat
tetap yaitu kebenaran yang berkaitan tentang rasul dan ajaran yang
disampaikannya. Tabayyun yang dituliskan dalam £7’i/ mudari’ bermakna
bahwa tabayyun atau verifikasi perlu dilakukan secara berulang, hal ini
dikarenakan objek yang digunakan sebagai tujuan bersifat berubah, seperti
penentuan waktu dan penelitian atau penemuan. Tabayyun dengan
menggunakan fi’il amr bermakna perintah untuk melakukan tabayyun
sebagai bagian dari bentuk respon yang dilakukan secara cepat terhadap
penyebaran berita penting.

Tabayyun dapat diperoleh melalui fakta historis (sejarah) atau
fenomena lingkungan. Bisa juga diperoleh dari para ahli, sebagaimana

dalam al-Qur’an yang telah dibawa Nabi Muhammad yang digunakan
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sebagai rujukan utama dalam memberi solusi suatu masalah. Hal yang
perlu dilakukan tabayyun vyaitu, terkait dengan isi dan sumber berita.
Setelah melakukan tabayyun dalam berita tentu akan mendatangkan
manfaat, pada penelitian ini penulis mengambil manfaat dari tabayyun

dari aspek humanis dan edukasi.

. Saran

Kajian tafsir merupakan khazanah yang kaya ilmu pengetahuan di
dalamnya. Penelitian ini mengungkapkan cara mencari kebenaran berita
berdasarkan al-Qur’an dengan cara melakukan tabayyun. dengan tabayyun
maka dapat menjaga kualitas berita sehingga mendapat manfaat baik bagi
diri sendiri dan lingkungan sekitar. Sebagian penliti yang masih pemula
maka saran dan kritik sangat dibuktuhkan penulis, guna meperbaiki karya

ilmiah ini.
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